
 
 

 
 

LAMPIRAN I 

CATATAN LAPANGAN TINDAK TUTUR DIREKTIF GURU BAHASA 

INDONESIA TERHADAP SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA KELAS VII SMP NEGERI 7 MUARO JAMBI 

1. TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMERINTAH 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur memerintah pada tuturan 1.1 terjadi pada saat guru memasuki 

kelas. 

TUTURAN 1.1 

Guru : “Silakan siap” 

Moses : “Semua siap, beri salam” 

Guru : “Ya, berdoa” 

Siswa : (membaca doa dalam hati menurut kepercayaan masing-masing) 

KETERANGAN 

 Tindak tutur direktif pada tuturan 1.1 merupakan jenis tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memerintahkan siswa untuk bersiap memulai 

pembelajaran. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.2 terjadi saat salah satu 

siswa untuk menjelaskan kembali pelajaran minggu lalu. 

 



TUTURAN 1.2 

Guru : “Kemarin sudah dijelaskan mengenai kalimat aktif, pasif, 

pertanyaan, dan permintaan” 

Siswa : “Iya, Pak” 

Guru : “Dea, jelaskan kembali apa itu kelimat aktif” 

Dea : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

 Jenis tindak tutur direktif pada tutturan 1.2 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memerintahkan salah satu siswanya yang bernama Dea 

untuk menjelaskan pelajaran minggu lalu. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

 Tindak tutur direktif pada tuturan 1.3 terjadi saat salah satu siswa 

menjelaskkan pendapatnya. 

TUTURAN 1.3 

 Guru : “Itu pendapat Lidia, apakah yang di belakang dengar?” 

 Siswa : “Tidak, Pak” 

 Guru : “Ayo, ulang lagi Lidia” 

 Lidia : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

 Jenis tindak tutur direktif yang dituturkan oleh guru bahasa Indonesia 

merupakan tindak tutur direktif memerintah dimana guru menyuruh salah satu 



siswa mengulang kembali pendapatnya karena tidak dapat didengar oleh siswa 

yang lain. 

STRATEGI BERTUTUR 

 Strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia pada tuturan 1.3 

adalah bertutur dengan basa-basi kesantunan positif, dengan substrategi 

memperhatikan kebutuhan mitra tutur. 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.4 terjadi saat guru 

menegur salah satu siswanya. 

TUTURAN 1.4 

Guru : “Angel, jangan diganggu kawannya” 

Angel : “Buku saya kettinggalan, Pak” 

Guru : “Ini buku Bapak, ambil ke depan” 

Angel : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.4 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memrintahkan salah satu siswanya untuk mengambil 

buku ke depan. 

STRATEGI BERTUTUR 

Strategi bertutur yang digunakan guruu bahasa Indonesia pada tuturan 1.4 

adalah strategi bertutur terus-terang tanpa basa-basi 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.5 terjadi saat guru hendak 

menulis di papan tulis. 



TUTURAN 1.5 

Guru : “yang piket?” 

Moses : “Saya, Pak” 

Guru : “Tolong hapus papan tulisnya” 

Moses : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.5 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memerintahkan siswa yang piket untuk menghapus 

papan tulis. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.6 terjadi saat suasana 

kelas sedang ribut. 

TUTURAN 1.6 

Guru : “Sudah jangan ribut. Ayo, kumpulkan sekarang PR yang Bapak 

berikan minggu lalu” 

Bella : “yang di buku paket itu ya, Pak?” 

Guru : “Ya, yang di buku paket” 

Siswa : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur pada tuturan 1.6 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memrintahkan siswa untuk mengumpulkan PR. 

 



STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.7 terjadi saat guru bahasa 

Indonesia menjelaskan materi pelajaran. 

TUTURAN 1.7 

Guru : “Anak-anak Bapak, tolong perhatikan ya” 

Siswa : “Iya, Pak” 

Guru : “Sambil mencatat yang di papan tulis” 

Siswa : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.7 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memerintahkan siswa untuk memperhatikannya 

menjelaskan materi pelajaran. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.8 terjadi saat jam 

pelajaran akan berakhir. 

TUTURAN 1.8 

Guru : “Sudah selesai?” 

Siswa : “Belum, Pak” 

Guru : “ya sudah, jadikan PR” 

Siswa : “Baik, Pak” 



KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.8 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memrintahkan agar tugas yang diberikan dijadikan PR. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.9 terjadi saat guru 

menjelaskan materi dengan suasana kelas yang ribut. 

TUTURAN 1.9 

Guru : “Jangan ribut, perhatikan Bapak menjelaskan” 

Siswa : “Iya, Pak” 

Guru : “Nanti kalian dak ngerti” 

Siswa : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.9 merupakan tindak tutur direktif 

memerintah dimana guru memerintahkan siswa untuk tidak ribut. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.10 terjadi saat guru telah 

selesai menjelaskan materi. 

TUTURAN 1.10 

Guru : “Semuanya sudah paham?” 

Siswa : “Paham, Pak” 



Guru : “Sekarang kerjakan tugas halaman 47 dan 48” 

Siswa : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.10 merupakan tindak tutur 

direktif memerintah dimana guru memerintahkan siswanya untuk mengerjakan 

tugas. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direkif memerintah pada tuturan1.11 terjadi saat guru 

memaparkan materi pelajaran. 

TUTURAN 1.11 

Guru : “Dicatat ya, semua yang ada di papan tulis” 

Lingga : “Capek, Pak” 

Guru : “Ayo, dicatat” 

Lingga : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.11 merupakan tindak tutur 

direktif memerintah dimana guru memerintahkan siswa untuk mencatat materi 

yang telah ditulisnya di papan tulis. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

 

 



SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memerintah pada tuturan 1.12 terjadi saat guru 

menguji kembali pelajaran kepada siswa. 

TUTURAN 1.12 

Guru : “Siapa yang bisa menuliskan gagasan dari cerita tadi?” 

Nadia : “Nadia,Pak” 

Guru : “Ayo nak, maju tuliskan” 

Nadia : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 1.12 merupakan tindak tutur 

direktif memerintah dimana guru memerintahkan salah satu siswanya untuk 

menuliskan pendapatnya mengenai gagasan dari suatu cerita. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

2. TINDAK TUTUR DIREKTIF MENASEHATI 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif menasehati pada tuturan 2.1 terjadi saat jam pelajaran 

akan berakhir. 

TUTURAN 2.1 

Gracia : “Pak, tadi Moses nangis berantam dengan Patrick” 

Guru : “Benar, nak?” 

Gracia : “Iya, Pak” 



Guru : “Anak-anak Bapak semuanya dengar ya, kita itu makhluk sosial 

saling membutuhkan satu sama lain. Jangan bertengkar dengan 

kawannya, baik adik atau siapapun itu, jangan ya nak tidak baik.” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur pada tuturan 2.1 merupakan tindak tutur direktif 

menasehati dimana guru menasehati siswanya untuk tidak saling bertengkar. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif menasehati pada tuturan 2.2 terjadi pada saat guru 

mengabsen siswa. 

TUTURAN 2.2 

Guru : “Aditio datang dak hari ni?” 

Siswa : “Tidak, Pak” 

Guru : “Dak datang lagi. Semuanya dengar, sekolah itu jangan lah 

malas-malas nak kasian orang tuanya susah payah cari duit untuk 

biaya sekolah kalian. Yang rajin ya nak agar kelak jadi orang yang 

sukses, supaya bisa membahagiakan orang tua dan membuat orang 

tua bangga” 

 

 

 



KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 2.2 merupakan tindak tutur direktif 

menasehati dimana guru menasehati siswanya agar tidak malas sekolah. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

3. TINDAK TUTUR DIREKTIF MEMOHON 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memohon pada tuturan 3.1 terjadi pada saat 

sebelum guru memulai pelajaran. 

TUTURAN 3.1 

Guru : “Siapa yang piket hari ini?” 

Josua : “Tio, Pak” 

Guru : “Tio, tolong bantu Bapak ambilkan buku di kantor ya nak” 

Tio : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 3.1 merupakan tindak tutur direktif 

memohon dimana guru meminta siswanya untuk mengambil buku di kantor. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memohon pada tuturan 3.2 terjadi saatsiswa membuat 

suara yang ribut. 

TUTURAN 3.2 

Guru : “Anak-anak Bapak semuanya, tolong suara” 



Siswa : “Ya, Pak” 

Guru : “Tolong ya nak suaranya, kasian yang lain juga mau belajar” 

Siswa : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 3.2 merupakan tindak tutur direktif 

memohon dimana guru meminta agar siswa tidak ribut karena dapat menggangu 

yang lain. 

STRATEGI BERTUTUR 

Strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia adalah 

strategi bertutur terus-terang tanpa basa-basi. 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memohon pada tuturan 3.3 terjadi saat guru hendak 

meninggalkan ruang kelas. 

TUTURAN 3.3 

Guru : “yang laki-laki. Nanti habis pelajaran tolong bantu Bapak 

pindahkan meja yang di depan ke belakang” 

Siswa : “Baik, Pak” 

Guru : “Jangan lupa ya” 

Siswa : “Siap, Pak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 3.3 merupakan tindak tutur direktif 

memohon dimana guru memohon agar meja yang di depan di pindahkan ke 

belakanng. 

 



STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif memohon pada tuturan 3.4 terjadi saat seorang siswa 

mengganggu temannya. 

TUTURAN 3.4 

Naysila : “Pak, Josua nah” 

Guru  : “Iya, nak” 

Naysila : “Jadi rusak tempat pensil aku” 

Guru  : “Nah kan Josua, tolong jangan diganggu kawannya” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 3.4merupakan tindak tutur direktif 

memohon dimana guru meminta agar Josua tidak mengganggu kawannya. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

4. TINDAK TUTUR DIREKTIF MENANTANG 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif menantang pada tuturan 4.1 terjadi saat sebelum guru 

melanjutkan materi pelajaran. 

TUTURAN 4.1 

Guru : “Sebutkan apa saja unsur-unsur yang membentuk kalimat 

yang sudah dipelajari minggu lalu?” 

Siswa  : “Dak tau, Pak” 

Guru  : “Ada yang tau?” 



Salsabila : “Saya, Pak” 

Guru  : “Iya, silahkan nak” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direkif pada tuturan 4.1 merupakan tindak tutur direktif 

menantang dimana guru menantang siswanya menjawab pertanyaan yang 

diajukannya mengenai pelajaran minggu lalu. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif menantang pada tuturan 4.2 terjadi saat guru meminta 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang ada di buku. 

TUTURAN 4.3 

Guru : “Bapak rasa kalian sudah paham” 

Siswa : “Iya, Pak” 

Guru : “Sekarang jawab pertanyaan yang ada di buku” 

Siswa  : “Baik, Pak” 

KETERANGAN 

Tindak tutur direktif pada tuturan 4.3 merupakan tindak tutur direktif 

menantang dimana guru menantang siswanya paham atas materi yang telah 

dijelaskannya dan memberikan siswanya latihan. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

 

 



SITUASI UJAR 

Tindak tutur direktif menantang pada tuturan 4.4 terjadi saat guru 

melemparkan pertanyaan kepada siswa. 

TUTURAN 4.4 

Salsa : “Pak, semua kalimat harus ada SPOK nya ya?” 

Guru : “Ada yang bisa menjawab pertanyaannya?” 

Siswa : “Tidak, Pak” 

Guru : “Baik, akan Bapak jelaskan” 

KETERANGAN 

Jenis tindak tutur direktif pada tuturan 4.4 merupakan tindak tutur diretif 

menantang dimana guru menantang siswa untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan temannya. 

STRATEGI BERTUTUR 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 
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